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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening pada Kantor Bupati Dharmasraya. Penelitian ini terdiri dari dua variabel Independen 

yaitu Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja dan Satu Variabel Dependent yaitu Kinerja 

Pegawai serta Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis jalur. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner 

yang diisi oleh responden yaitu pegawai Kantor Bupati Dharmasraya. Hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa (a) Terdapat pengaruh positif yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja pada pegawai pada Kantor Bupati Dharmasraya. (b) Terdapat pengaruh positif yang 

tidak signifikan Lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada Kantor Bupati Dharmasraya. (c) 

Terdapat pengaruh positif yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Bupati Dharmasraya. (d) Terdapat pengaruh negatif yang tidak signifikan Lingkungan Kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Bupai Dharmasraya. (e) Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Bupati Dharmasraya. (f) Terdapat 

pengaruh positif yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja pada Kantor Bupati Dharmasraya. (g) Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan 

Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kantor Bupati Dharmasraya. 

Akhirnya penulis menyarankan kepada pada kantor Bupati Dharmasraya untuk dapat meningkatkan 

kinerja pegawai pada tahun – tahun berikutnya.  

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai dan Kepuasan Kerja.  

 

Abstract − This study aims to determine how much influence Leadership Style and Work 

Environment have on Employee Performance through Job Satisfaction as an Intervening Variable in 

the Dharmasraya Regent's Office. This research consists of two independent variable, namely 

Leadership Style and Work Environment and one Dependent Variable, namely Employee 

Performance. and Job Satisfaction as an intervening variable. The analysis method used is path 

analysis. The data collection method in this research was to use a questionnaire filled in by 

respondents, namely employees of the Dharmasraya Regent's Office. The results of the study found 

that (a) There was a significant positive influence of Leadership Style on job satisfaction among 

employees at the Dharmasraya Regent's Office. (b) There is an insignificant positive influence of the 

work environment on job satisfaction at the Dharmasraya Regent's Office. (c) There is a significant 

positive influence of Leadership Style on Employee Performance in the Dharmasraya Regent's Office. 

(d) There is an insignificant negative influence of the Work Environment on employee performance at 

the Dharmasray Regent's Office. (e) There is a significant positive influence of job satisfaction on 

employee performance at the Dharmasraya Regent's Office. (f) There is a significant positive 

influence of Leadership Style on employee performance through job satisfaction at the Dharmasraya 

Regent's Office. (g) There is an insignificant positive influence of the work environment on employee 

performance through job satisfaction at the Dharmasraya Regent's Office Finally, the author 

suggests to the Dharmasraya Regent's Office to be able to improve employee performance in the 

following years.  

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Employee Performance and Job Satisfaction.
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia sangat penting bagi organisasi, karena sumber daya manusia 

mendukung terbentuknya dan berjalannya organisasi sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Tanpa sumber daya manusia, akan sulit bagi suatu organisasi untuk mencapai 

tujuannya dengan baik. Oleh karena itu dalam suatu organisasi sangat membutuhkan sumber 

daya manusia agar tercipta efisiensi kerja yang baik dalam organisasi tersebut. Kinerja 

organisasi tergantung dari kinerja individu atau dengan kata lain kinerja individu akan 

memberikan kekuatan atau keberhasilan atas kinerja organisasi. Tujuan organisasi akan dapat 

dicapai melalui kinerja yang positif dari pegawainya, sebaliknya organisasi akan menghadapi 

hambatan dalam pencapaian tujuan mana kala kinerja para pegawai tidak efektif dalam arti 

tidak dapat memenuhi tuntutan pekerjaan yang diinginkan oleh organisasi (Kamil Hafidzi et 

al. 2023). 

Organisasi dan perusahaan selalu membutuhkan kepemimpinan dan manajemen yang 

kuat untuk meningkatkan efektivitas dua perusahaan. Jika ia memiliki sumber daya manusia 

yang sangat baik, efektivitas perusahaan tercapai. Peningkatan sumber daya manusia agak 

mutlak. Sumber daya manusia dapat dikatakan sebagai faktor keputusan untuk organisasi dan 

keberhasilan perusahaan. Organisasi dan organisasi bisnis telah dibuat. Ini ditentukan oleh 

kinerja yang diciptakan oleh karyawan. Kinerja karyawan dapat diukur dengan meninjau 

hasil kerja,terlepas dari apakah memenuhi standar operasional yang diterapkan oleh 

perusahaan (Kamil Hafidzi et al. 2023). 

Kinerja Pegawai adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi kemajuan 

organisasi. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai maka tujuan organisasi akan 

semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang terjadi apabila kinerja pegawai rendah. 

Kinerja merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan organisasi. Kinerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah lingkungan kerja, kompetensi dan iklim 

organisasi (Triastuti 2023). 

Menurut (Wahyuningsih dan Kirono 2024) Pengertian Kinerja Pegawai menunjuk pada 

kemampuan karyawan dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator 

keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seseorang 

karyawan masuk dalam tingkatan kinerja tertentu. 

Gaya Kepemimpinan merupakan sifat, norma, watak, dan kepribadian yg membedakan 

seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya”. Gaya kepemimpinan yang baik 

akan membuat kinerja yg baik kebalikannya gaya kepemimpinan yg buruk dapat 

menimbulkan kinerja yang jelek bagi pegawai dan berimbas di terhambatnya pencapaian 

tujuan organisasi atau perusahaan (Arrasyd, Karnadi, dan Minullah 2023). 

Gaya Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan 

agar mau bekeija sama dan bekerja sama secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi 

(Dana 2022). 

Linkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan 

adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya. Lingkungan kerja 

adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempegaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, 

kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja (Hurhandayani 

2022). 

Lingkungan Kerja yang baik termasuk ruang kerja yang baik, tata ruang yang nyaman, 

hubungan dengan rekan kerja dan pimpinan, kebebasan kreatif, dan fasilitas kerja yang baik. 

Guru akan lebih bersemangat dan bekerja dengan baik dalam lingkungan kerja yang 
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mendukung. Sebaliknya, banyak guru yang tidak puas dengan pekerjaan mereka karena kerja 

yang tidak menyenangkan dan penghasilan yang tidak memadai untuk membayar biaya 

hidup (Anggraeni 2024). 

Menurut (Refi Dwi Firli dan Mudji Kuswinarno 2024) Lingkungan Kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok. Lingkungan Kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang 

ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. 

(Farobi, Guntara, dan Ilham 2024) Kepuasan kerja adalah kesuksesan seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai job desk yang telah disepakati sebelumnya agar mencapai 

hasil kerja yang diinginkan. 

Menurut (Taufan 2023), Kepuasan kerja adalah perasaan yang dimiliki oleh seorang 

karyawan tentang pekerjaannya, yang dapat dilihat dari bagaimana mereka berperilaku 

terhadap pekerjaan mereka dan semua hal lain yang mereka alami di lingkungan kerja 

mereka. Oleh karena itu, kepuasan kerja juga terkait dengan rasa memiliki dan komitmen 

karyawan terhadap organisasi atau perusahaan. 

Menurut (Fathasena, Putra, dan Candana 2024) Kepuasan kerja adalah lingkungan 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan 

memandang pekerjaan mereka. Organisasi yang tidak mampu memberikan kepuasan kerja 

pada karyawannya, akan menghadapi resiko produktivitas, meningkatnya turnover dan 

tingginya tingkat absensi karyawan serta memungkinkan meningkatnya kecelakaan kerja, 

menurunnya kesehatan fisik dan mental karyawanGaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

seorang pemimpin di dalam suatu perusahaan memegang kunci utama dalam tercapainya 

kinerjakaryawan yang baik.  

Menurut (S. R. Putri 2024) Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekeija sama dan bekerja sama secara produktif 

untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya Kepemimpinan adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan perilaku yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin dalam proses manajerial. 

(Dana 2022) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukan bahwa organisasi akan berfungsi secara efektif ketika 

manajemen menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat. Penelitian ini menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menggambarkan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai dampak yang baik dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, dengan demi dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

dengan demikian pelayanan pajak yang diberikan akan lebih baik dan optimal. 

Penelitian yang dilakukan Gede dan Piartini (2019) Menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menggambarkan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai dampak yang baik dalam 

meningkatkan kinerja pegawai, dengan demikian pelayanan pajak yang diberikan akan lebih 

baik dan optimal. 

Lingkungan Kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan para 

karyawan untuk dapat bekerja optimal, selain itu lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi 

emosi pegawai, misalnya jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, 

maka karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga 

waktu kerja digunakan secara efektif dan optimis prestasi kerja karyawan juga tinggi. 

(Dana 2022) Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menggambarkan bahwa semakin 
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baik lingkungan kerja akan memberikan dampak yang baik pula terhadap kualitas kinerja 

karyawan. 

(Ahmad, Mappamiring, dan Mustari 2022) bahwa Lingkungan Kerja memiliki 

pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan karena pada variabel lingkungan kerja diperoleh 

hitung lebih kecil dari variabel kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun, jika 

ditinjau secara simultan, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.Semakin baik lingkungan kerja yang diciptakan oleh karyawan maka berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan yang juga akan semakin meningkat. Namun, jika lingkungan kerja 

tidak baik, maka akan semakin rendah kinerja karyawan.  

Kantor Bupati adalah sebuah Kabupaten dan daerah kota mempunyai pemerintahan 

daerah yang diatur dengan undang-undang. Kantor Bupati Kabupaten Dharmasraya 

merupakan sebuah instansi pemerintahan yang berwenang menyelenggarakan kepentingan 

daerah yang berdasarkan 8 kebijakan yang telah di tetapkan,oleh karena itu kantor ini harus 

memiliki kinerja yang berkualitas agar mampu melayani masyarakat disegala bidang sesuai 

dengan tuntunan perkembangan masyarakat. 

Kantor Bupati Dharmasraya memiliki beberapa bagian yang mana Peneliti terfokus 

kepada salah satu bagian Yaitu Sekretariat Daerah.Yang mana Sekretariat Daerah merupakan 

unsur staf pembantu pimpinan pemerintah daerah dan dipimpin oleh seorang Sekretaris 

Daerah yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati, Yang memiliki pegawai 

sebannyak 66 pegawai. Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan penulis dengan pihak 

Sekretariat Daerah Kabupaten Dharmasraya , di dapatlah beberapa permasalahan yang terjadi 

di Sektretariat Daerah tentang kurangnya Gaya Kepemimpinan pada Sekretariat Daerah, 

Lingkungan Kerja yang kurang kondusif terhadap Sekretariat Daerah dan belum 

maksimalnya kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat Daerah sehingga kinerja tidak 

tercapai secara maksimal. 

Dari tabel 1. dapat kita lihat jumlah pegawai pada Sekretariat Daerah pada tahun 2021-

2023 yang berjumlah 66 pegawai yang keseluruhannya.Berikut data hasil Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Sekretariat Daerah: 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Sekretariat Daerah Kabupaten Dharmasraya  

Tahun 2021-2023 

No Komponen Yang Dinilai  Bobot  Tahun 

2021 2022 2023  

1. Perencanaan Kinerja 30 23,36 22,84 22,69 

2. Pengukuran Kinerja 30 13,77 16,52 16,24  

3. Pelaporan Kinerja 15 13,88 13,88 13,93 

4. Evaluasi Kinerja Internal 25 13,96 15,42 14,56 

Nilai Hasil Evaluasi  100 64,97 68,66 67,42 

Sumber: Sekretariat Daerah Kabupaten Dharmasraya 

Berdasarkan dari table 1. Diatas yang menunjukkan hasil evaluasi kinerja akuntabilitas 

pegawai pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Dharmasraya tahun 2021-2023 tedapat 

empat komponen yang dinilai yaitu, perencanaan kinerja yang merupakan rencana kerja yang 

akan dilakukan oleh para pegawai, kemudian pengukuran kinerja dimana untuk melihat dang 

mengukur hasil kerja dari para pegawai, selanjutnya pelaporan kinerja dan evaluasi kinerja 

internal. 

Komponen Pertama yaitu penilaian perencanaan kinerja dengan bobot 30 kemudian 

komponen kedua pengukuran kinerja dengan bobot 30, untuk komponen ketiga pelaporan 

kinerja dengan bobot 15 dan komponen terakhir evaluasi kinerja internal dengan bobot 25, 

dari lima komponen tersebut jumlah bobot keseluruhannya adalah 100. Yang mana hasil 
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evaluasinya pada tahun 2021 yaitu 64,97 dengan penilaian kinerja bobot 30 dengan nilai 

23,36, pengkuruan kinerja bobot 30 dengan nilai 13,77, pelaporan kinerja bobot 15 dengan 

nilai 13,88, dan evaluasi kinerja internal bobot 25 dengan nilai 13,96, Pada tahun 2022 yaitu 

68,66 dengan penilaian kinerja bobot 30 dengan nilai 22,84, pengkuruan kinerja bobot 30 

dengan nilai 16,52, pelaporan kinerja bobot 15 dengan nilai 13,88, dan evaluasi kinerja 

internal bobot 25 dengan nilai 15,42 dan pada tahun 2023 yaitu 67,42 dengan penilaian 

kinerja bobot 30 dengan nilai 22,69, pengkuruan kinerja bobot 30 dengan nilai 16,24, 

pelaporan kinerja bobot 15 dengan nilai 13,93, dan evaluasi kinerja internal bobot 25 dengan 

nilai 14,56, dapat kita lihat terjadi penurunan hasil evaluasi kinerja pada tahun 2023 yaitu 

dengan nilai 67,42, yang mana terdapat dua komponen penilaian yang menurun yaitu 

perencaan kinerja, pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja internal. Hal ini disebabkan 

karena kurang optimalnya kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Dharmasraya. Ini 

menunjukkan bahwa terdapatnya Gaya Kepemimpinan Yang kurang efektif, Lingkungan 

Kerja yang kurang kondusif terhadap Sekretariat Daerah dan belum maksimalnya Kepuasan 

Kerja pegawai pada Sekretariat Daerah sehingga Kinerja Pegawai tidak tercapai secara 

maksimal. Tinggi rendahnya tingkat kinerja pegawai tentu berpengaruh terhadap kinerja 

didalam organisasi. Selain itu kurangnya Gaya kepemimpinan dan Lingkungan kerja juga 

menyebabkan kurangnya loyalitas pegawai terhadap pegawai yang tentunya akan berdampak 

kepada Kepuasaan Kerja pegawai. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING PADA KANTOR BUPATI DHARMASRAYA”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. (Suwarsa 2023) mendefinisikan metode 

penelitian kuantitatif adalah metode yang berpatok pada hasil yang positif, digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jadi, 

penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan 

menggunakan angka-angka untuk menggambarkan karakteristik individu atau kelompok. 

Metode ini disebut juga metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. Pada penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian 

yang sesuai dengan tujuan penelitian dan permasalahan yang akan diteliti dan dirumuskan, 

maka penelitian dapat digolongkan pada penelitian yang bersifat deskriptif dan kausal. 

Variabel-variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini, variabel dependent (Y) Kinerja 

Pegawai variabel independen (X) Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2), 

serta variabel intervening (Z) Kepuasan Kerja.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian outer model bertujuan untuk menilai korelasi antara score item atau 

indikator dengan skor konstruknya yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu item 

pernyataan. Pengujian outer model dilakukan berdasarkan hasil uji coba angket yang telah 

dilakukan untuk seluruh variabel penelitian. Ada tiga kriteria untuk menilai outer model 

yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. Dalam tahap 

pengembangan kolerasi 0,50 sampai 0,6 dianggap masih memadai atau masih dapat 

diterima. Dalam penelitian batasan nilai nilai Convergent Validity di atas 0,7. 

Berdasarkan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPLS, diperoleh 
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nilai korelasi antara item pernyataan-pernyataan variabel penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 1 

Hasil Outer Loading 

Dari gambar di atas dapat dilihat nilai outer loading yang valid sesuai dengan nilai 

convergent validity. Sehingga uji validitas komitmen organisasional, lingkungan kerja, 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Karena uji validitas Gaya Kepemimpinan, lingkungan 

kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai dari enam puluh enam. 
Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Gaya Kepemimpinan  0,767 

Lingkungan Kerja 0,783 
Kinerja Pegawai 0,692 

Kepuasan Kerja 0,639 

Sumber: Hasil Uji Outer Model Smart PLS 2025 

Disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di atas memenuhi kriteria validitas 

yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0.50 

sebagaimana kriteria yang direkomendasikan. 
  

 

 
Tabel 3. Nilai Reliabilitas 

Konstruk (Variabel) Composite reliability Cronbachs alpha Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,957 0,963 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,944 0,956 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,936 0,947 Reliabel 
Kepuasan Kerja (Z) 0,937 0,946 Reliabel 

Sumber: Hasil Uji Reability and Validity SmartPLS 2025 

Ditemukan nilai composite reliability dan nilai crombach alpha masing-masing 

konstruk atau variabel besar dari 0,70. Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kehadalan data telah baik atau reliable. Proses pengujian selanjutnya adalah 

pengujian inner model atau model struktural yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antar konstruk sebagaimana yang telah dihipotesiskan. Model struktural dievaluasi dengan 

memperhatikan nilai R-Square untuk konstruk endogen dari pengaruh yang diterimanya dari 

konstruk eksogen. 
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Gambar 2  

Structural /Inner 

Model 

Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, penilaian inner model maka 

dievaluasi melalui nilai R-Squared, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu 

terhadap konstruk laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Berikut 

estimasi R-Square pada tabel: 
 Tabel 4. Nilai R Square  

Variabel R Square Adjusted R Square 

Kepuasan Kerja 0,863 0,858 
Kinerja Pegawai  0,917 0,913 

Sumber: Hasil Uji R Square Smart PLS 2025 

Pada table 4terlihat nilai R2 konstruk Kepuasan Kerja sebesar 0,863 atau sebesar 86,3% 

yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari konstruk Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja. Sisanya sebesar 13,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. Sementara nilai R2 untuk konstrak Kinerja Pegawai sebesar 0,917 atau 

sebesar 91,7% menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja dalam menjelaskan atau mempengaruhi Kinerja 

Pegawai. Sisanya sebesar 8,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Semakin 

tinggi nilai R-Square maka semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut dalam 

menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik persamaan struktural yang terbentuk. 

Selanjutnya Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten 

endogen tertentu baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel 

mediasi. Pengujian hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik 

atau t-hitung dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-

tabel 1,96 pada alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada 

alpha 5%, maka Ha diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkan output 

estimasi untuk pengujian model structural: 
Tabel 5. Result For Inner Weight 

Uraian Original 

Sample 

Sampel Mean Standar 

deviation 

T Statistic P values 

Gaya Kepemimpinan 

=> Kepuasan Kerja 

0,748 0,787 0.207 3,788 0.000 

Lingkungan Kerja 

=> Kepuasan Kerja 

0.150 0,153 0.220 0,681 0.496 
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Gaya Kepemimpinan 

=> Kinerja Pegawai 

0,371 0,326 0.181 2,047 0.041 

Lingkungan Kerja 

=> Kinerja Pegawai 

-0,135 -0,119 0.145 0,930 0.353 

Kepuasan Kerja => 

Kinerja Pegawai 

0,730 0,736 0.180 4,047 0.000 

Sumber: Hasil Uji inner Model Smart PlS 2025 

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada tabel di atas terlihat hasil pengujian 

hipotesis penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis kelima yang 

merupakan pengaruh langsung konstruk penempatan kerja dan beban kerja terhadap 

kepuasan kerja dan pengaruh penempatan kerja, beban kerja melalui kepuasan kerja 

terhadap kinerja kegawai. Selanjutnya analisis jalur sebagai berikut: 
Tabel 6. Result For Inner Weight 

Uraian Original 
Sample 

Sampel Mean Standar 
deviation 

T 
Statistic 

P values 

Gaya Kepemimpinan => 

Kepuasan Kerja => 

Kinerja Pegawai 

0,572 0,603 0.232 2,472 0.014 

Lingkungan Kerja => 

Kepuasan Kerja => 

Kinerja Pegawai 

0,109 0,106 0,166 0,658 0.511 

Sumber: Hasil Uji inner Model Smart PlS 2025 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

mengimplikasikan hal-hal sebagai berikut:  

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja yaitu 0,784 yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara Gaya Kepemimoinan terhadap Kepuasan Kerja 

adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 3,788 untuk 

mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-

statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 3,788 > 1,96 oleh karena 

itu H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Kantor Bupati Dharmasraya. 

Hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Kholid dan Utari 2023), dengan hasil 

penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan 

Kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja.  

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja yaitu 0,150 yang menunjukkan 

bahwa arah hubungan antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja adalah positif. 

Dimana nilai P-Value 0,496 besar dari alpha 5% yaitu 0,496 > 0,05 yang menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 0,681 untuk mengetahui 

apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan 

t- tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,681 < 1,96 oleh karena itu H0 diterima 

dan H2 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor Bupati Dharmasraya. Hipotesis H2 

dalam penelitian ini ditolak. 

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Khanafi dan Chalimah 2023), dengan 

hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Kompensasi terhadap 

Kepuasan Kerja. 
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3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,371 yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara Gaya Kepemimoinan terhadap Kinerja Pegawai 

adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,41 kecil dari alpha 5% yaitu 0,041 < 0,05 yang 

menunjukkan berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,047 untuk 

mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-

statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,047 > 1,96 oleh karena 

itu H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kerja Kantor Bupati 

Dharmasraya. Hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Kamil Hafidzi et al. 2023), dengan hasil 

penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai.  

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu -0,135 yang menunjukkan 

bahwa arah hubungan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah negatif. 

Dimana nilai P-Value 0,353 besar dari alpha 5% yaitu 0,353 > 0,05 yang menunjukkan tidak 

berpengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 0,930 untuk mengetahui apakah 

hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 

1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,930 < 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H4 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Bupati Dharmasraya. Hipotesis H4 dalam 

penelitian ini ditolak. 

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Nurdin, Razak, dan Djalante 2023) 

dengan hasil penelitian terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai. 

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai.  

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,730 yang menunjukkan 

bahwa arah hubungan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah positif. 

Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 4,047 untuk mengetahui 

apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan 

t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 4,047 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak 

dan H5 diterima. Maka dapat disimpulkan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Bupati Dharmasraya. Hipotesis H5 dalam 

penelitian ini diterima.  

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Tjiong Fei Lie dan Dr. Ir. Hotlan Siagian 

2018), dengan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai. 

6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan 

Kerja sebagai variabel intervening.  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja 

yaitu 0,572 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,014 kecil 

dari alpha 5% yaitu 0,014 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan dan 

dengan nilai t- statistik sebesar 2,472 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau 

ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-

statistik > t-tabel atau 2,472 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H6 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja pada Kantor Bupati Dharmasraya. Hipotesis H6 

dalam penelitian ini diterima atau dimediasi. 

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Waluyo, Setiawan, dan Charli 2024), 

dengan hasil penelitian Kepuasan Kerja memediasi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

7. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja 

sebagai variabel intervening 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja 

Pegawai yaitu 0,109 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value 

0,511 besar dari alpha 5% yaitu 0,511 > 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 0,658 untuk mengetahui apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t- tabel 1,96. Dimana 

nilai t-statistik < t-tabel atau 0,658 < 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H6 ditolak. Maka 

dapat disimpulkan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja pada Kantor Bupati Dharmasraya. Hipotesis H7 

dalam penelitian ini ditolak atau tidak dimediasi.  

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Kumalasari dan Efendi 2022) dengan 

hasil penelitian Kepuasan Kerja tidak memediasi Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai. 
 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor 

Bupati Dharmasraya. 

2. Tidak terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor 

Bupati Dharmasraya. 

3. Terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Bupati Dharmasraya. 

4. Tidak terdapat pengaruh antara Lingungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Bupati Dharmasraya. 

5. Terdapat antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Bupati 

Dharmasraya. 

6. 6. Kepuasan Kerja memediasi Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Bupati Dharmasraya 

7. Kepuasan Kerja tidak memediasi Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Bupati Dharmasraya 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran: 

1. Bagi Kantor Bupati Dharmasraya 

a. Kinerja Pegawai akan meningkat apabila pihak Kantor Bupati Dharmasraya dapat 

meningkatkan, kualitas kerja, fasilitas yang memadai, lingkungan kerja yang baik, 

perioritas kerja terhadap karyawan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan aktifitas, 

efektifitas menaikan hasil dan komitmen dalam menjalankan tugas. 

b. Gaya Kepemimpinan melalui peningkatan kemampuan mengambil keputusan, 

kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan 

bawahan, tanggung jawab, kemampuan mengendalikan emosi. 
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c. Lingkungan Kerja melaluin penerangan atau cahaya, keadaan udara, fasilitas kerja, 

keamanan ditempat kerja. 

d. Kepuasan Kerja melalui peningkatan gaji, promosi, atasan, manfaat ganda, kondisi 

operasional. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Karena konstribusi dari variabel Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja melalui 

Kepuasan Kerja 91,7% sedangkan sisanya sebesar 8,3% dipengaruhi varibel lain diluar 

penelitian ini, maka disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan hasil 

penelitian ini dengan menambahkan variabel bebas diluar variabel ini atau mengujinya 

dengan menggunakan variabel moderating. 

3. Bagi Akademik 

Bagi Akademik penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnnya diamasa yang akan datang. Peneliti berharap pada peneliti berikutnnya untuk 

lebih menguji dan mempelajari tentang upaya peninggkatan kinerja pegawai pada Kantor 

Bupati Dharmasraya.Penggunaan smarPLSsebagai alat analisi data, mungkin perlu juga 

dicoba alat analisis data laiinya yang komplek dan menggunakan sampel penelitian yang 

lebih besar. 
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